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Abstract. One of the developmental tasks of emerging adulthood is to explore 

identity in the workplace. Same as the task of fresh graduates to find their work 

identity. On the other hand, fresh graduates experience feelings of anxiety due to the 

increasing number of unemployment and job competition, are unable to establish a 

settled personal identity, and tend not to want to discuss development tasks they have 

to deal with. These concerns illustrate that most of them are not ready to face the 

world of work, which in Super's definition (1977) is said to be a low level of career 

maturity. Failure to develop a career identity has been found in several studies to be 

associated with psychological well-being . The purpose of this study was to determine 

the relationship between career maturity and psychological well-being on fresh 

graduates in Bandung City. The method used is a correlational design with a 

quantitative approach with the number of participants as many as 200 people. The 

measuring instrument used aspects of Super career maturity by Dewi Sartika (2003) 

which was tried out again and Ryff's Psychological Well-being Scale using the 

Spearman Rank correlation test analysis technique. The results of the analysis show 

a positive relationship between career maturity and psychological well-being on fresh 

graduates in Bandung City (rs = 0.728), meaning that the higher the career maturity 

on fresh graduates, the higher their psychological well-being. 
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Abstrak. Salah satu tugas perkembangan emerging adulthood adalah mengeksplorasi 

identitas di bidang pekerjaan. Hal tersebut sejalan dengan tugas fresh graduate untuk 

mencari identitas kerjanya. Disisi lain, fresh graduate mengalami perasaan cemas 

akibat meningkatnya jumlah pengangguran dan persaingan lapangan kerja, tidak 

mampu menetapkan identitas pribadi yang settle, dan cenderung untuk tidak ingin 

membahas tugas perkembangan yang harus dihadapinya. Kekhawatiran-

kekhawatiran tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar dari mereka memang 

belum siap untuk menghadapi dunia kerja, dimana dalam pengertian Super (1977) 

kekhawatiran tersebut dikatakan sebagai tingkat kematangan karir yang rendah. 

Kegagalan untuk mengembangkan identitas karir telah ditemukan dalam beberapa 

penelitian mengindikasikan psychological well-being individu yang rendah. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa erat hubungan kematangan karir dengan 

psychological well-being pada fresh graduate di Kota Bandung. Metode yang 

digunakan adalah desain korelasional dengan pendekatan kuantitatif dengan jumlah 

partisipan sebanyak 200 orang. Alat ukur yang digunakan adalah penurunan aspek-

aspek kematangan karir Super oleh Dewi Sartika (2003) yang di try out ulang dan 

Ryff’s Psychological Well-being Scale dengan menggunakan teknik analisis uji 

korelasi Rank Spearman. Hasil analisis menunjukkan hubungan yang positif antara 

kematangan karir dengan psychological well-being pada fresh graduate di Kota 

Bandung (rs = 0.728), artinya semakin tinggi kematangan karir fresh graduate 

semakin tinggi psychological well-being-nya. 

Kata Kunci: Kematangan Karir, Psychological Well-being, Fresh Graduate.  
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A. Pendahuluan 

Sebagai manusia kita dihadapkan dengan berbagai tantangan ataupun masalah dalam setiap fase 

kehidupan. Sebagaimana individu pada fase emerging adulthood, individu yang berada pada 

masa ini biasanya mereka mengalami perasaan bimbang, suatu ketidakpastian, kefrustasian, 

juga perasaan tidak aman karena merasa belum dewasa tapi sudah bukan lagi remaja (Arnett, 

2015; Miller, 2011). Emerging adulthood ini muncul pada masa dewasa awal yang ditandai 

dengan perubahan hidup, termasuk kehidupan seusai kuliah yang kita kenal sebagai fresh 

graduate (Guarnieri et al., 2015). Arnett (2015) menyebutkan bahwa salah satu tugas individu 

yang berada di periode emerging adulthood adalah untuk mengeksplorasi dirinya dalam bidang 

cinta, dunia kerja, maupun pandangannya terhadap dunia. Hal tersebut sejalan dengan 

bagaimana individu fresh graduate harus mengeksplorasi dirinya dalam dunia kerja. 

Sebagai individu yang memasuki masa transisi dan menyandang gelar sebagai fresh 

graduate tentu fresh graduate menghadapi berbagai konflik. Sejati dan Prihastuti (2012) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah pengangguran dan menurunnya 

jumlah lapangan pekerjaan membuat persaingan yang kuat bagi para alumni untuk berkompetisi 

memperoleh pekerjaan yang diharapkan. Kompetisi tersebut memberikan dampak pada alumni-

alumni untuk merasakan perasaan cemas, bilamana mereka tidak mendapatkan pekerjaan yang 

diinginkan sesuai harapannya. Kusuma (2010) mengatakan bahwa fresh graduate mengalami 

tiga level yang membuat mereka cemas menghadapi dunia kerja, yaitu level ekonomi, level 

sosial, dan yang terakhir adalah level eksistensial. Pada level ketiga ini, menjadikan sebagian 

besar lulusan sarjana belum mencapai bentuk kepribadian yang settle (dalam Nadziri, 2018). 

Ketika seseorang memiliki ketidakmampuan untuk bisa menetapkan identitas pribadi yang 

berdampak pada identitas karir mereka, maka hal ini akan mempengaruhi capaian tugas 

perkembangan mereka dan berpengaruh terhadap kematangan karir mereka.  

Kekhawatiran-kekhawatiran tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar dari 

mereka memang belum siap untuk menghadapi dunia kerja, yang dimana dalam pengertian 

Super (1977) kekhawatiran tersebut dikatakan sebagai tingkat kematangan karir yang masih 

rendah, disesuaikan dengan tugas perkembangan karir untuk masa remaja akhir atau dewasa 

awal sesuai dengan usia perkembangannya saat itu (dalam Sartika, 2003). Padahal dalam 

beberapa penelitian terakhir mengungkapkan bahwa kematangan karir perlu dimiliki oleh 

emerging adulthood. Penelitian Domene et al., (2015) mengatakan bahwa individu pada fase 

emerging adulthood perlu memiliki kematangan karir untuk menghadapi transisi karir yang 

akan dialaminya. Penelitian Murphy et al., (2010) menyatakan bahwa individu pada fase 

emerging adulthood yang memiliki kematangan karir dapat beradaptasi pada pekerjaannya. 

Menurut Andersen dan Vandehey (2012) individu pada usia emerging adulthood harus memiliki 

keputusan pemilihan karir yang matang, seiring dengan tren politik dan sosial, berkembangnya 

perekonomian, tren anak muda yang seringkali merubah pekerjaan atau jurusannya. 

Sementara ketika mereka menghindari menyelesaikan masa sulit dan kritis ini, mereka 

tidak bisa mencapai kondisi yang matang karirnya, hal ini ditunjukkan oleh Rachmady dan 

Aprilia (2018) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa fresh graduate sarjana memiliki 

perilaku cemas dan cenderung menghindari pembahasan mengenai tugas perkembangan yang 

harus dihadapi dirinya yakni terjun dalam dunia kerja. Ketika mereka menghindari menghadapi 

tugas perkembangan di masa transisi ini, tentu mereka sulit untuk mencapai kematangan karir 

yang optimal. Ketidakoptimalan pencapaian tugas perkembangan yang dialami oleh mereka 

pada akhirnya juga akan berdampak kepada kesejahteraan. Hirschi (2009); Strauser et al. (2008), 

mengungkapkan kegagalan untuk mengembangkan identitas karir telah ditemukan berkaitan 

dengan berbagai indikator penyesuaian negatif, seperti tingkat kesejahteraan yang rendah dan 

kepuasan hidup yang rendah (dalam Kvitkovicova et al., 2017).  

Riset-riset menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis pada emerging adulthood ini 

rentan dan kritis (Furlong, 2019; Miller, 2011). Disatu sisi dalam sebuah studi Barry et al. (2019) 

ditemukan lulusan sekolah dan sarjana 6 kali lebih mungkin mengalami depresi atau cemas 

daripada populasi umum. Penelitian di University of California juga mengungkapkan bahwa 

sekitar 47% lulusan sarjana departemen psikologi mengalami depresi ketika disurvei dengan 

skala depresi (Panger et al., 2014). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sari dan Eva 
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(2021) yang menyatakan banyaknya konflik dan tugas perkembangan yang dialami fresh 

graduate menyebabkan fresh graduate sulit untuk mencapai psychological well-being yang 

optimal. 

Permasalahan kematangan karir pada emerging adulthood di Indonesia yang beragam, 

memicu terjadinya pengangguran yang semakin besar. Survei ICCN (Indonesia Career Center 

Network) mengumumkan sebesar 87% mahasiswa Indonesia merasa salah jurusan, Hidayat dan 

Prabowo (2018) menyatakan pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan skill maupun 

kemampuan, akan membuat hasil pekerjaan menjadi tidak maksimal, akhirnya beberapa orang 

memilih untuk keluar dari pekerjaannya. Hal ini merupakan dampak dari rendahnya kematangan 

karir karir pada individu tersebut. Temuan penelitian Setiawan dan Nusantoro (2020) 

menyatakan bahwa terdapat perilaku konformitas dan ketidakmandirian dalam menetapkan 

keputusan karir pada mahasiswa. Super menyebutkan bahwa individu perlu memiliki tingkat 

kemandirian tertentu untuk memilih karir yang tepat (dalam Qonitatin & Kustanti, 2020). 

Memilih karir yang tepat adalah salah satu tantangan perkembangan utama, jika tidak berhasil, 

individu akan merasakan ketidakbahagiaan, penolakan sosial, dan kesulitan dalam tugas 

perkembangan lebih lanjut (Hidayat & Prabowo, 2018). Dengan kata lain, individu yang 

memiliki kematangan karir akan menunjang peningkatan psychological well-being dirinya. 

Fenomena tingginya angka pengangguran lulusan Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia 

merupakan permasalahan yang terus terjadi setiap tahunnya. Isu yang telah dipaparkan sejalan 

dengan fenomena yang berada di Kota Bandung. Diketahui bahwa pencapaian pengangguran 

dari data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Indonesia tahun 2021 sebesar 9,1 juta orang, yang 

dilansir dalam bps.go. Provinsi yang paling tinggi angka penganggurannya, diduduki oleh Jawa 

Barat. Bandung, ibu kota Jawa Barat, menjadi kontributor peningkatan pengangguran di 

Indonesia. Budianto (2021) dilansir dari sindonews.com, pada tahun 2021 Kota Bandung 

mengalami peningkatan pengangguran yang signifikan akibat pandemi COVID-19, serta 

persaingan dan ketidakseimbangan antara angkatan kerja dan kesempatan kerja. Arief 

Syaifudin, Direktur Sumber Daya Manusia Kota Bandung, mengumumkan sebesar 8.01% atau 

96,465 orang di Kota Bandung menganggur. Rahayu (2019) dalam inews.id mengatakan lulusan 

sekolah SMA maupun SMK dan S1, mereka adalah individu-individu yang baru lulus 

menyelesaikan studi atau fresh graduate menjadi penyumbang terbesar pengangguran di 

Bandung. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara kematangan karir dengan 

psychological well-being pada fresh graduate di Kota Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk memperoleh gambaran spesifik mengenai kematangan karir pada fresh graduate 

di Kota Bandung.  

2. Untuk memperoleh gambaran spesifik mengenai psychological well-being pada fresh 

graduate di Kota Bandung.  

3. Untuk memperoleh data empiris mengenai ada atau tidaknya hubungan kematangan karir 

dan psychological well-being pada fresh graduate di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Super mendefinisikan kematangan karir sebagai seberapa tinggi seseorang sudah mencapai sub 

tahap dalam perkembangan eksplorasi sesuai dengan tuntutan tugas perkembangan karir remaja 

sampai dewasa awal, yang mana hal tersebut mencakup sikap pengembangan karir yang 

memfokuskan pada perencanaan karir dan penggunaan sumber daya untuk eksplorasi, dan 

mencakup pengetahuan dan keahlian pengembangan karir yang memfokuskan pada proses-

proses pengambilan keputusan dan informasi mengenai dunia kerja (dalam Sharf, 2013).  

Psychological well-being adalah sebagai suatu keadaan psikologis yang tidak hanya 

bebas dari penyakit mental, tetapi mengandung arti yang lebih luas, yaitu ketika individu 

memiliki karakter yang positif pada penerimaan diri, hubungan dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan diri (Ryff & Keyes, 1995).  

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan 
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pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah fresh graduate yang 

berdomisili di Kota Bandung. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu convenience sampling 

diperoleh jumlah sampel penelitian yang telah terjaring sebanyak 200 fresh graduate yang 

berusia 19-25 tahun dan belum memiliki pengalaman kerja formal dalam batasan waktu 

maksimal hingga 1 tahun sejak lulus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan kuesioner dalam bentuk google form yang telah 

mendapatkan izin ethical clearance dari Konsorsium Psikologi Ilmiah Nusantara (K-PIN) untuk 

disebarluaskan secara online.  

Alat ukur kematangan karir yang digunakan yaitu mengacu pada aspek teori Super 

(pengukuran Career Development Inventory) yang dikembangkan oleh Sartika (2003) dan di try 

out ulang kembali oleh peneliti dan peneliti sebelumnya (Sartika) di tahun 2022 dengan 

perolehan reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0.922 dan validitas pada rentang 0.214-0.612. 

Psychological well-being diukur menggunakan Ryff’s Psychological Well-being Scale (PWBS) 

yang telah dikonstruk berdasarkan budaya Indonesia oleh Zheng (2016). Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis korelasi menggunakan korelasi 

rank Spearman.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan jumlah responden dalam penelitian ini, terdapat jumlah pengisian yang berbeda 

signifikan antara responden laki-laki dan responden perempuan. Pengisian kuesioner ini diisi 

oleh sejumlah 65 orang responden (32.5%) laki-laki dan sejumlah 135 orang responden (67.5%) 

perempuan. Berikut adalah gambaran dari kematangan karir dan psychological well-being pada 

fresh graduate di Kota Bandung berdasarkan data demografis lainnya. 

Tabel 1. Gambaran Kematangan Karir pada Fresh Graduate Kota Bandung 

    

Kematangan Karir  

Tinggi  Rendah 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Usia 

19 Tahun 1 0 0 0 

20 Tahun 0 2 0 2 

21 Tahun 8 15 4 18 

22 Tahun 13 32 9 23 

23 Tahun 13 9 7 23 

24 Tahun 1 3 4 4 

25 Tahun 1 3 3 1 

Ilmu Pengetahuan 

(Berdasarkan 

Fakultas) 

Ilmu Agama 2 7 0 7 

Ilmu 

Humaniora 
0 1 0 2 

Ilmu Sosial 22 42 17 48 

Ilmu Eksakta 13 14 11 14 

Predikat 

Kelulusan 

(Berdasarkan IPK) 

Pujian 14 49 8 48 

Sangat 

Memuaskan 
19 13 16 20 

Memuaskan 4 2 3 3 

Lulus 0 0 1 0 

Memiliki 

Pengalaman 

Magang 

Pernah 31 45 20 55 

Tidak Pernah 6 19 8 16 

Memiliki 

Pengalaman 

Organisasi 

Iya 26 43 20 44 

Tidak 11 21 8 27 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022. 
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Tabel 2. Gambaran Psychological Well-being pada Fresh Graduate Kota Bandung 

  

Psychological Well-being 

Tinggi Rendah 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

Usia 

19 Tahun 1 0 0 0 

20 Tahun 0 4 0 0 

21 Tahun 9 14 3 19 

22 Tahun 14 29 8 26 

23 Tahun 12 15 9 17 

24 Tahun 1 1 4 6 

25 Tahun 1 3 3 1 

Ilmu 

Pengetahuan 

(Berdasarkan 

Fakultas) 

Ilmu Agama 2 6 0 8 

Ilmu Humaniora 0 2 0 1 

Ilmu Sosial 22 46 17 44 

Ilmu Eksakta 14 12 10 16 

Predikat 

Kelulusan 

(Berdasarkan 

IPK) 

Pujian 17 50 5 47 

Sangat 

Memuaskan 
19 14 16 19 

Memuaskan 2 2 5 3 

Lulus 0 0 1 0 

Memiliki 

Pengalaman 

Magang 

Pernah 31 50 20 50 

Tidak Pernah 7 16 7 19 

Memiliki 

Pengalaman 

Organisasi 

Iya 28 50 19 37 

Tidak 10 16 8 32 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022. 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan sejumlah 101 responden (50.5%) memiliki kematangan 

karir yang tinggi dan yang lainnya memiliki kematangan karir yang rendah. didapatkan bahwa 

laki-laki (37 orang/18.5%) memiliki kematangan karir yang tinggi dan yang lainnya memiliki 

kematangan karir yang rendah. Untuk jenis kelamin perempuan sebaliknya (71 orang/35.5%) 

memiliki kematangan karir yang rendah dan yang lainnya memiliki kematangan karir yang 

tinggi. Super dan rekan-rekannya melakukan suatu studi kematangan karir dengan jenis 

kelamin, didapatkan jenis kelamin terbukti berkorelasi dengan kematangan karir, dan berada 

pada tingkat tinggi untuk jenis kelamin laki-laki (Sartika, 2003). Hal tersebut dapat dilihat dari 

beberapa faktor kemungkinan, apabila meninjau tuntutan masyarakat di Indonesia untuk 

seorang perempuan pada usia tertentu adalah menikah dan yang biasanya menjadi tulang 

punggung keluarga adalah laki-laki (Hasan, 2006). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Sari et al. (2016) yang menunjukkan bahwa muslim yang berada di periode emerging adulthood 

di Kota Bandung dengan jumlah populasi mayoritas perempuan, menilai dirinya siap untuk 

menikah. Berbeda dengan hasil penelitian Jatmika (2015); Lau et al. (2013); Subhan et al. (2019) 

yang menunjukkan tingkat kematangan karir yang tinggi dimiliki oleh perempuan.  

Berdasarkan tabel 2 terdapat 104 responden (52%) memiliki psychological well-being 

yang tinggi dan yang lainnya memiliki psychological well-being yang rendah. Berdasarkan hasil 

statistik yang dipaparkan didapatkan bahwa laki-laki (38 orang/19%) memiliki psychological 

well-being yang tinggi dan yang lainnya memiliki psychological well-being yang rendah. Untuk 

jenis kelamin perempuan sebaliknya (69 orang/34.5%) memiliki psychological well-being yang 

rendah dan yang lainnya memiliki psychological well-being yang tinggi. Temuan Ryff dan 
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Keyes (1995) menyatakan bahwa wanita memiliki kondisi psychological well-being yang lebih 

baik dibandingkan laki-laki. Namun temuan lain seperti Mayordomo et al. (2016); Melo & Mota 

(2013); Sun et al. (2016) menunjukkan psychological well-being pada laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan perempuan (dalam Castilla et al., 2020). Dalam temuan kematangan karir dan 

psychological well-being individu berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini tidak bisa 

dibandingkan, dikarenakan perbedaan komposisi gender yang mengisi berbeda signifikan 

meskipun penelitian-penelitian lain menunjukkan adanya variasi kematangan karir dan 

psychological well-being berdasarkan jenis kelamin, maka dapat dijadikan sebagai saran 

penelitian lanjutan apabila ingin mendapatkan temuan yang konsisten. 

Selain itu pada tabel 1 dan 2 juga dapat terlihat kematangan karir dan psychological 

well-being untuk masing-masing bidang ilmu yang ditempuh. Tingkat kematangan karir yang 

tinggi dihasilkan oleh penelitian Malik (2015) pada mahasiswa jurusan ilmu agama dan 

penelitian Nurillah (2017) pada mahasiswa jurusan ilmu humaniora. Penelitian Johnny dan 

Yanuvianti (2019); Sartika (2003); Sefianni et al. (2021) menunjukkan hasil individu yang 

menempuh dibidang ilmu sosial yaitu pada jurusan psikologi, kematangan karirnya rendah. 

Sedangkan pada penelitian ini, tidak dapat dikatakan bidang ilmu pengetahuan yang mana yang 

memiliki tingkat kematangan karir tinggi atau rendah, dikarenakan jumlah pengisian 

berdasarkan masing-masing bidang ilmu berbeda secara signifikan.  

Hal lain yang tergambarkan dalam penelitian ini juga adalah predikat kelulusan 

berdasarkan IPK terakhir responden. Seperti halnya terdapat lulusan dengan predikat pujian, 

namun memiliki tingkat kematangan karir yang rendah. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, 

menunjukkan bahwa perolehan IPK atau predikat kelulusan yang tinggi tidak serta merta 

membuat para subjek penelitian menjadi memiliki kematangan karir yang tinggi. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Johnny dan Yanuvianti (2019), yang menyatakan perolehan IPK yang 

tinggi tidak membuat kematangan karir seseorang menjadi tinggi dan bertentangan dengan 

temuan Tekke (2013) yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara grade akhir yang 

dimiliki individu dengan kematangan karir. Prestasi akademik telah dibuktikan bukan menjadi 

penentu kematangan karir seseorang (Sefianni et al., 2021). Dalam penelitiannya juga 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa menganggap IPK ini sebagai suatu pemenuhan syarat 

untuk bekerja, sehingga darinya apa yang dikejar adalah besaran nilai, bukan bagaimana 

pemahaman mereka selama mengikuti perkuliahan (Sefianni et al., 2021). Sehingga hal ini bisa 

menjadi sebuah landasan yang saling berkaitan, mengapa terdapat lulusan-lulusan yang lulus 

dengan predikat pujian namun masih memiliki tingkat kematangan karir yang rendah. Artinya, 

hal ini juga berhubungan dengan bagaimana setiap program institusi mempersiapkan dan 

mendorong pemahaman mahasiswanya tentang hal yang jauh dari sekedar memiliki IPK yang 

tinggi, meskipun tidak ada korelasi secara langsung.  

Hal ini juga terjadi pada psychological well-being para lulusan, terdapat lulusan yang 

lulus dengan predikat pujian namun memiliki tingkat psychological well-being yang rendah. 

Terdapat temuan riset yang menyatakan bahwa penilaian kuliah (course grade) sebagai 

indikator dari academic performance menunjukkan adanya pengaruh terhadap status kesehatan 

mental seseorang, apakah well-being atau tidak well-being (Duncan et al., 2021). Meski dalam 

penelitian ini sebaran IPK atau tingkat predikat kelulusan tidak secara langsung menunjukkan 

tingkat kematangan karir dan psychological well-being pada sampel yang diuji.  

Hal lain yang ingin dilihat dalam penelitian ini adalah salah satu faktor yang penting 

yang diperkirakan akan menunjang kematangan karir seseorang (Super, dalam Sharf 2013), 

yaitu pengalaman magang dan kehidupan berorganisasi. Dalam penelitian ini sebagian besar 

responden yang memiliki pengalaman magang dan organisasi memiliki tingkat kematangan 

karir dan psychological well-being yang tinggi, namun ditemukan juga sebagian besar 

responden yang memiliki pengalaman magang dan organisasi tidak memiliki tingkat 

kematangan karir dan psychological well-being yang tinggi. Kemudian juga ditemukan sebagian 

responden yang tidak memiliki pengalaman magang dan organisasi tetap memiliki tingkat 

kematangan karir dan psychological well-being yang tinggi. Temuan ini bertentangan dengan 

temuan Jatmika (2015), yang menyatakan bahwa kematangan karir seseorang ditentukan dari 

pernahnya ia memiliki pengalaman kerja. Penelitian dari Starnes (2013) menunjukkan bahwa 
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kegiatan non akademik di luar kampus dapat meningkatkan keterampilan interpersonal dan 

membentuk masa depan dengan cara yang positif dan jelas (dalam Murisal, 2020). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang memiliki pengalaman magang maupun 

organisasi tidak serta merta membuat mereka memiliki tingkat kematangan karir yang tinggi. 

Tabel 3. Uji Rank Spearman antara Kematangan Karir dengan Psychological Well-being 

Variabel rs Keputusan Derajat Keeratan 

Kematangan Karir & Psychological 

Well-being  
0.728 H0 ditolak Kuat 

**p<.000 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa kematangan karir dan psychological well-being 

memiliki angka korelasi sebesar 0.728 (p<.000) yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara kematangan karir dan psychological well-being pada fresh graduate di Kota Bandung. 

Selain itu diketahui bahwa arah hubungan kedua variabel ialah positif, yang diartikan bahwa 

semakin tinggi kematangan karir yang dimiliki fresh graduate di Kota Bandung, maka semakin 

tinggi pula psychological well-being-nya dan sebaliknya. Kemudian nilai korelasi 0.728 juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi yang kuat (Sudjana, 2013) antara kematangan 

karir dan psychological well-being pada fresh graduate di Kota Bandung. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, Patton (2002) dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa kematangan karir adalah prediktor yang kuat pada 

kesejahteraan psikologis individu yang mengalami transisi sekolah ke bidang vokasional atau 

studi lanjutan. Selain itu, Nugrahaini dan Sawitri (2015) menunjukkan bahwa kematangan karir 

memberikan kontribusi pada psychological well-being siswa. Ditemukan terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kematangan karir dengan kesejahteraan psikologis pada siswa 

kelas XII di SMAN 5 Semarang. Sehingga dapat disimpulkan baik pada pada populasi siswa 

SMA yang berada di periode remaja tengah atau akhir dan populasi fresh graduate yang berada 

di periode emerging adulthood, kematangan karir memiliki hubungan dengan psychological 

well-being.   

Tabel 4. Korelasi antara Setiap Dimensi Kematangan Karir dengan Psychological Well-being  

**p<.000 

Tabel 4 menunjukkan korelasi setiap dimensi kematangan karir dengan psychological 

well-being. Dari keempat dimensi yang sama-sama berkorelasi kuat, terdapat dimensi 

pengambilan keputusan yang memiliki nilai keeratan paling tinggi dibanding dimensi lainnya. 

Hal tersebut sejalan dengan bagaimana individu emerging adulthood harus memiliki 

pengambilan keputusan karir yang matang untuk kelangsungan kehidupan selanjutnya atau 

perkembangan hidup selanjutnya (Andersen & Vandehey, 2012; Arnett, 2015; Hadiwijaya, 

2019). 

Variabel rs Keputusan 
Derajat 

Keeratan 

Perencanaan Karir & 

Psychological Well-being 
0.615 Hubungan Signifikan Kuat 

Eksplorasi Karir & 

Psychological Well-being 
0.562 Hubungan Signifikan Kuat 

Pengambilan Keputusan & 

Psychological Well-being 
0.652 Hubungan Signifikan Kuat 

Informasi Dunia Kerja & 

Psychological Well-being 
0.624 Hubungan Signifikan Kuat 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar fresh graduate di Kota Bandung berada pada tingkat kematangan karir 

yang tinggi. 

2. Sebagian besar fresh graduate di Kota Bandung berada pada tingkat psychological well-

being yang tinggi.  

3. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara 

kematangan karir dan psychological well-being dengan arah hubungan yang positif. 

Dengan kata lain, semakin tinggi kematangan karir maka semakin tinggi psychological 

well-being pada fresh graduate di Kota Bandung. 

Temuan lainnya dari penelitian ini adalah terbukti adanya perbandingan jumlah yang 

berbeda tipis atau hampir berimbang antara fresh graduate yang memiliki kematangan karir 

tingkat tinggi dan rendah maupun psychological well-being tingkat tinggi dan rendah. Artinya, 

fresh graduate di Kota Bandung yang memiliki masalah dalam kematangan karir juga masih 

banyak. Masih banyaknya fresh graduate di Kota Bandung yang tidak matang secara karir 

diasumsikan karena terdapat hal-hal yang belum terintegrasi untuk membangun kematangan 

karir diri mereka selama mereka menjalani perkuliahan, yang pada akhirnya membentuk 

ketidakmampuan untuk bisa menetapkan identitas pribadi yang berdampak pada identitas karir 

mereka. Harapannya, semoga informasi dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan baik untuk Perguruan Tinggi, aparatur Kota Bandung sebagai pengampu kepentingan, 

ataupun praktisi psikologi untuk terus mencanangkan berbagai program atau kebijakan yang 

menunjang kematangan karir mereka dan kesiapan mental mereka agar siap untuk terserap dunia 

kerja yang gunanya juga dapat mengurangi pengangguran lulusan terdidik di Kota Bandung. 
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